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ABSTRACT 

This study was motivated by the fact that some elementary school teachers in 
Pekanbaru still do not fully understand the deep learning approach in IPAS learning, 
particularly in connecting learning concepts with critical, reflective, and contextual 
thinking skills. This study aimed to describe teachers’ perceptions of the deep 
learning approach in IPAS learning in Pekanbaru. The research employed a 
descriptive quantitative method with a survey approach. The population consisted 
of 192 public elementary school teachers from eight districts in Pekanbaru City, with 
a sample of 100 teachers selected using a purposive sampling technique. Data were 
collected through a Likert-scale questionnaire developed based on three main 
aspects of the deep learning approach, namely meaningful learning, mindful 
learning, and joyful learning. The data were analyzed using descriptive statistics in 
the form of percentages. The results showed that the majority of teachers had 
positive perceptions toward the deep learning approach in IPAS learning. Teachers 
believed that this approach could help students understand concepts more deeply, 
relate learning materials to daily life, improve critical thinking awareness, and create 
an enjoyable learning atmosphere. In addition, the instrument testing results 
indicated that all questionnaire items were valid with a significance value of < 0.05 
and reliable with a Cronbach’s Alpha value of 0.766. Therefore, the deep learning 
approach is considered relevant in supporting more meaningful and effective IPAS 
learning in elementary schools. 

Keywords: teachers’ perceptions, deep learning, IPAS learning, meaningful 
learning, mindful learning, joyful learning. 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya guru sekolah dasar di Pekanbaru 
yang belum sepenuhnya memahami pendekatan deep learning dalam 
pembelajaran IPAS, khususnya dalam mengaitkan konsep pembelajaran dengan 
kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan persepsi guru terhadap pendekatan deep learning pada 
pembelajaran IPAS di Pekanbaru. Penelitian menggunakan metode kuantitatif 
deskriptif dengan pendekatan survei. Populasi penelitian berjumlah 192 guru 
sekolah dasar negeri di delapan kecamatan di Kota Pekanbaru, dengan sampel 
sebanyak 100 guru yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 
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pengumpulan data dilakukan melalui angket skala Likert yang disusun berdasarkan 
tiga aspek utama pendekatan deep learning, yaitu meaningful learning, mindful 
learning, dan joyful learning. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dalam 
bentuk persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas guru memiliki 
persepsi positif terhadap pendekatan deep learning dalam pembelajaran IPAS. 
Guru menilai bahwa pendekatan ini mampu membantu siswa memahami konsep 
secara lebih mendalam, mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, 
meningkatkan kesadaran berpikir kritis, serta menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan. Selain itu, hasil uji instrumen menunjukkan seluruh butir angket 
valid dengan nilai signifikansi < 0,05 dan reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,766. Dengan demikian, pendekatan deep learning dipandang relevan 
untuk mendukung pembelajaran IPAS yang lebih bermakna dan efektif di sekolah 
dasar. 

Kata Kunci: persepsi guru, deep learning, pembelajaran IPAS, meaningful 
learning, mindful learning, joyful learning. 

A. Pendahuluan  

 Pendidikan di Indonesia saat ini 

sedang mengalami transformasi untuk 

menjawab tantangan abad ke-21 yang 

menuntut peserta didik memiliki 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

kolaboratif, dan mampu memecahkan 

masalah. Dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka, pembelajaran 

tidak lagi hanya berfokus pada 

penguasaan materi secara hafalan, 

tetapi diarahkan pada pemahaman 

konsep secara mendalam dan 

bermakna. Salah satu pendekatan 

yang mulai mendapat perhatian dalam 

dunia pendidikan adalah pendekatan 

deep learning. Pendekatan ini 

menekankan pembelajaran yang 

bermakna (meaningful learning), 

penuh kesadaran (mindful learning), 

dan menyenangkan (joyful learning), 

sehingga siswa tidak hanya 

memahami materi secara teoritis, 

tetapi juga mampu mengaitkan 

pengetahuan dengan kehidupan 

nyata serta mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

reflektif. 

Fenomena yang ditemukan di 

lapangan menunjukkan bahwa 

penerapan pendekatan deep learning 

dalam pembelajaran, khususnya pada 

mata pelajaran IPAS di sekolah dasar, 

masih belum sepenuhnya dipahami 

oleh guru. Berdasarkan hasil 

wawancara awal yang dilakukan di 

beberapa sekolah dasar di 

Pekanbaru, diketahui bahwa sebagian 

guru masih mengalami kesulitan 

dalam membedakan pembelajaran 

biasa dengan pembelajaran berbasis 

deep learning. Meskipun beberapa 
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guru telah mengikuti pelatihan terkait 

Kurikulum Merdeka, pemahaman 

mengenai penerapan pembelajaran 

yang menekankan keterkaitan 

konsep, refleksi berpikir, dan 

pemecahan masalah nyata masih 

belum optimal. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan 

antara konsep ideal pembelajaran 

mendalam dengan praktik 

pembelajaran di kelas. 

Secara teoritis, Feriyanto dan 

Anjariyah (2024) menjelaskan bahwa 

pendekatan deep learning merupakan 

pembelajaran yang berfokus pada 

proses berpikir mendalam, sadar, 

bermakna, dan menyenangkan. 

Selain itu, teori Meaningful Learning 

dari Ausubel menyatakan bahwa 

pembelajaran akan lebih efektif 

apabila informasi baru dikaitkan 

dengan pengalaman dan 

pengetahuan yang telah dimiliki siswa 

sebelumnya. Pendapat tersebut 

diperkuat oleh Randall (2025) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran 

mendalam bertujuan agar siswa 

mampu memahami konsep secara 

utuh serta menerapkannya dalam 

berbagai situasi kehidupan nyata. 

Namun pada kenyataannya, 

pembelajaran di sekolah masih 

cenderung berorientasi pada 

penyampaian materi dan hafalan 

sehingga kemampuan berpikir kritis 

siswa belum berkembang secara 

maksimal. 

Mata pelajaran IPAS dipilih dalam 

penelitian ini karena IPAS merupakan 

pembelajaran yang sangat dekat 

dengan kehidupan sehari-hari siswa 

dan menuntut kemampuan 

memahami hubungan antara 

fenomena alam dan sosial. Oleh 

sebab itu, penerapan pendekatan 

deep learning dinilai relevan untuk 

mendukung pembelajaran IPAS yang 

lebih kontekstual dan bermakna. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini difokuskan untuk 

mengetahui bagaimana persepsi guru 

terhadap pendekatan deep learning 

dalam pembelajaran IPAS di 

Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan pandangan, 

pemahaman, dan kesiapan guru 

dalam menerapkan pendekatan deep 

learning yang mencakup aspek 

meaningful learning, mindful learning, 

dan joyful learning. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai sumber informasi 

dan evaluasi bagi guru maupun 

sekolah dalam meningkatkan kualitas 
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pembelajaran IPAS melalui 

penerapan pendekatan pembelajaran 

mendalam yang lebih efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan pendidikan 

masa kini. 

B. Metode Penelitian  

Metodologi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif 

deskriptif dengan pendekatan survei. 

Penelitian dilakukan untuk 

menggambarkan secara sistematis 

dan faktual mengenai persepsi guru 

terhadap pendekatan deep learning 

dalam pembelajaran IPAS di Kota 

Pekanbaru. Pendekatan kuantitatif 

dipilih karena data penelitian diperoleh 

dalam bentuk angka yang kemudian 

dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif, sedangkan metode survei 

digunakan untuk mengumpulkan 

informasi langsung dari responden 

melalui penyebaran angket. 

Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 192 guru sekolah dasar 

negeri yang berasal dari delapan 

kecamatan di Kota Pekanbaru. Dari 

jumlah tersebut, peneliti mengambil 

sampel sebanyak 100 guru dengan 

menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan sampel 

berdasarkan kriteria tertentu, seperti 

guru yang aktif mengajar dan bersedia 

menjadi responden penelitian. Teknik 

pengumpulan data dilakukan 

menggunakan angket skala Likert 

yang disusun berdasarkan tiga aspek 

utama pendekatan deep learning, 

yaitu meaningful learning, mindful 

learning, dan joyful learning. 

Sebelum digunakan, instrumen 

penelitian terlebih dahulu diuji validitas 

dan reliabilitasnya untuk memastikan 

kelayakan alat ukur. Hasil uji 

menunjukkan bahwa seluruh item 

pernyataan valid dan reliabel dengan 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,766. 

Selanjutnya, data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan teknik 

statistik deskriptif dalam bentuk 

persentase, tabel, dan grafik dengan 

bantuan aplikasi SPSS 25. Melalui 

metode tersebut, penelitian ini mampu 

memberikan gambaran mengenai 

tingkat persepsi guru terhadap 

pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran IPAS secara objektif, 

terukur, dan sesuai dengan kondisi 

nyata di lapangan. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa persepsi guru terhadap 

pendekatan deep learning dalam 
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pembelajaran IPAS di sekolah dasar 

Kota Pekanbaru berada pada kategori 

sangat tinggi. Hal ini terlihat dari tiga 

aspek utama yang diteliti, yaitu joyful 

learning memperoleh persentase 

tertinggi sebesar 94,71%, diikuti 

meaningful learning sebesar 92,80%, 

dan mindful learning sebesar 90,69%. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru memiliki 

pemahaman dan pandangan positif 

terhadap pentingnya pembelajaran 

yang menyenangkan, bermakna, dan 

melibatkan kesadaran serta keaktifan 

siswa dalam proses belajar. 

Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa guru memahami pentingnya 

menciptakan suasana belajar yang 

nyaman dan interaktif agar siswa lebih 

termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

teori Joyful Learning yang 

menyatakan bahwa pembelajaran 

yang menyenangkan dapat 

meningkatkan minat, partisipasi, dan 

semangat belajar siswa. Selain itu, 

tingginya aspek meaningful learning 

menunjukkan bahwa guru menyadari 

pentingnya menghubungkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. Temuan ini 

didukung oleh teori Ausubel yang 

menjelaskan bahwa pembelajaran 

akan lebih bermakna apabila 

informasi baru dikaitkan dengan 

pengalaman dan pengetahuan yang 

telah dimiliki siswa sebelumnya. 

Sementara itu, aspek mindful 

learning menunjukkan bahwa guru 

memahami pentingnya keterlibatan 

aktif, fokus, dan refleksi siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Hal ini sesuai dengan pendapat 

Feriyanto dan Anjariyah (2024) yang 

menyatakan bahwa pendekatan deep 

learning menekankan pembelajaran 

yang sadar, reflektif, dan mendorong 

siswa berpikir kritis dalam memahami 

materi. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa 

guru di Kota Pekanbaru telah memiliki 

pandangan yang baik terhadap 

penerapan pendekatan deep learning 

dalam pembelajaran IPAS dan menilai 

pendekatan tersebut relevan untuk 

mendukung tujuan Kurikulum 

Merdeka dalam menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif, 

kontekstual, dan bermakna. 

Tabel 1 Analisis data deskriptif 
representase aspek meaningful 

 

Aspek 
Meaningful  

Indikator 
1 

Indikator 
2  

Indikator 
3  

Skor 1451 1356 1374 
Persentase  11,57% 10,82% 10,96% 
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Tabel 2 Analisis Data Deskriptif 
Representase Aspek Mindful 

Aspek 
Mindful  

Indikator 
1 

Indikator 
2  

Indikator 
3  

Skor  1389 1337 1360 
Persentase  11,08% 10,67% 10,85% 

Tabel 3 Analisis data deskriptif 
representase aspek joyful 

 

Tabel. 4.4 Rekapitulasi Persentase 
Persepsi Guru Berdasarkan Aspek Deep 

Learning 

No Asp
ek 

Sko
r 

Rat
a-

rata 

Skor 
Maks
imal 

Perse
ntase 

Kate
gori 

1 

Mea
ning
ful 

Lear
ning 

464 500 92,80
% 

San
gat 
Ting

gi 

2 

Min
dful 
Lear
ning 

453
,44 500 90,69

% 

San
gat 
Ting

gi 

3 

Joyf
ul 

Lear
ning 

473
,55 500 94,71

% 

San
gat 
Ting

gi 
Rata-rata 
Keseluruh

an 
- - 92,73

% 
San
gat 

Ting
gi 

Tabel.4.5 Perbandingan Tingkat Persepsi 
Guru Berdasarkan Aspek 

 

 

 

 

Grafik 1 Distribusi Persentase Persepsi Guru 
Terhadap Pendekatan Deep Learning 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai persepsi guru terhadap 

pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar 

Kota Pekanbaru, dapat disimpulkan 

bahwa guru memiliki pandangan yang 

sangat positif terhadap penerapan 

pendekatan deep learning. Hal ini 

terlihat dari hasil analisis pada tiga 

aspek utama, yaitu joyful learning, 

meaningful learning, dan mindful 

learning, yang seluruhnya 

memperoleh kategori sangat tinggi. 

Aspek joyful learning memperoleh 

persentase tertinggi, yang 

menunjukkan bahwa guru sangat 

memahami pentingnya menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, 

aktif, dan interaktif untuk 

meningkatkan motivasi dan partisipasi 

Aspek 
Joyful  

Indikator 
1 

Indikator 
2  

Indikator 
3  

Skor  1422 1418 1429 
Persentase  11,34% 11,31% 11,40% 

N
o Aspek Persent

ase 
Kateg

ori 
Pering

kat 

1 
Joyful 

Learnin
g 

94,71% 
Sang

at 
Tinggi 

1 

2 

Meanin
gful 

Learnin
g 

92,80% 
Sang

at 
Tinggi 

2 

3 
Mindful 
Learnin

g 
90,69% 

Sang
at 

Tinggi 
3 
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siswa. Aspek meaningful learning 

menunjukkan bahwa guru menyadari 

pentingnya mengaitkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan 

sehari-hari agar siswa lebih mudah 

memahami konsep secara mendalam. 

Sementara itu, aspek mindful learning 

menunjukkan bahwa guru memahami 

pentingnya keterlibatan aktif, fokus, 

dan refleksi siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Secara keseluruhan, 

pendekatan deep learning dinilai 

mampu mendukung terciptanya 

pembelajaran IPAS yang lebih 

bermakna, aktif, menyenangkan, dan 

sesuai dengan tujuan Kurikulum 

Merdeka. Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa guru memiliki 

kesiapan dan pemahaman yang baik 

dalam menerapkan pembelajaran 

yang berorientasi pada 

pengembangan kemampuan berpikir 

kritis, reflektif, dan kontekstual siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat menjadi bahan 

perbaikan dan pengembangan 

pembelajaran di masa mendatang. 

Guru diharapkan dapat terus 

meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan dalam menerapkan 

pendekatan deep learning melalui 

pelatihan, seminar, maupun kegiatan 

pengembangan profesional lainnya 

agar pelaksanaan pembelajaran lebih 

optimal. Sekolah juga diharapkan 

memberikan dukungan berupa 

fasilitas, media pembelajaran, dan 

lingkungan belajar yang mendukung 

penerapan pembelajaran bermakna, 

sadar, dan menyenangkan. 

Selain itu, penelitian ini hanya 

berfokus pada persepsi guru terhadap 

pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar 

Kota Pekanbaru. Oleh karena itu, 

peneliti selanjutnya disarankan untuk 

melakukan penelitian yang lebih 

mendalam mengenai implementasi 

deep learning dalam praktik 

pembelajaran secara langsung, 

pengaruhnya terhadap hasil belajar 

siswa, maupun kendala yang dihadapi 

guru dalam penerapannya. Penelitian 

lanjutan juga dapat dilakukan pada 

jenjang pendidikan, mata pelajaran, 

atau wilayah yang berbeda agar 

diperoleh hasil penelitian yang lebih 

luas dan komprehensif. 
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